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ABSTRACT

The MSME sector in Indonesia has an important role in driving economic activity. Sidoarjo Regency
is known as Sidoarjo Regency is known as one of the areas known as the center of MSMEs in
Indonesia. This research aims to analyze and explain MSME development strategies in Delta City.
This qualitative research uses a purposive sampling technique and collects data through interviews,
observation and documentation. Data analysis was carried out using the interactive approach of
Miles, Huberman, and Saldana. The research results show that the development of MSMEs in
Sidoarjo Regency involves several aspects. First, within the framework of corporate support
resources, focus is given to the best service providers through coaching, development and mentoring
activities for business actors. Second, the strategy program is realized through efforts to assist
business actors carried out by the Sidoarjo Regency Cooperatives and Micro Enterprises Service.
Third, the resource support strategy involves collaboration with the Head of Economic Affairs in the
District, the District Coordinator, and the Association Coordinator as a group of business actors to
improve their quality. Fourth, institutional strategy involves the implementation of institutional
strategies by the Sidoarjo Regency Government Cooperatives and Micro Enterprises Service through
outreach, seminars and business inspiration. However, there are several obstacles in developing
MSMEs in Sidoarjo Regency, such as the quality of human resources (HR), capital, and optimization
of program strategies that need to be overcome.
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STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA MIKRO, KECIL, DAN MENENGAH (UMKM)
KOTA DELTA

ABSTRAK

Sektor UMKM di Indonesia memiliki peran penting dalam menggerakkan kegiatan ekonomi.
Kabupaten Sidoarjo dikenal sebagai Kabupaten Sidoarjo dikenal sebagai salah satu daerah yang
dijuluki sebagai pusat UMKM di Indonesia. Penelitian ini bertujuanuntuk menganalisis dan
menjelaskan strategi pengembangan UMKM di Kota Delta. Penelitian kualitatif ini dengan teknik
purposive sampling dan mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, serta dokumentasi.
Analisis data yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan interaktif Miles, Huberman, dan
Saldana. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengembangan UMKM di Kabupaten Sidoarjo
melibatkan beberapa aspek. Pertama, dalam kerangka resource support corporate fokus diberikan
pada penyedia layanan terbaik melalui upaya kegiatan pembinaan, pengembangan, dan
pendampingan kepada para pelaku usaha. Kedua, program strategy diwujudkan melalui upaya
pendampingan pelaku usaha yang dilakukan oleh Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten
Sidoarjo. Ketiga, resource support strategy melibatkan kolaborasi dengan Kasi Perekonomi di
Kecamatan, Koordinator Kecamatan, serta Koordinator Asosiasi sebagai kelompok pelaku usaha
untuk meningkatkan kualitas diri. Keempat, institusional strategy melibatkan implementasi strategi
kelembagaan oleh Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Pemerintah Kabupaten Sidoarjo melalui
sosialisasi, seminar, dan inspring bussines. Namun, terdapat beberapa kendala dalam pengembangan
UMKM di Kabupaten Sidoarjo, seperti kualitas sumber daya manusia (SDM), permodalan, dan
optimalisasi strategi program yang perlu diatasi.

Kata kunci: strategi, pengembangan UMKM, pelaku usaha
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) adalah usaha produktif milik
seseorang/badan  perorangan yang dapat

berkembang dan menjadi penopang dalam
perekonomian nasional (Arizqgi, 2023; Halim,
2020; Safriana & Samatan, 2022; Syaiful, 2021).
Hadirnya UMKM bertujuan untuk
mempertahankan kearifan lokal, membangun
kreatifitas, serta menciptakan kesejahteraan
masyarakat (Anggraeni et al., 2017; Fadilah et
al., 2021, Setiani et al., 2020). Kegiatan ekonomi
ini juga berkontribusi cukup besar sejalan
dengan upaya menyerap tenaga kerja dan
mengurangi jumlah pengangguran (Faqir, 2020;
Mardiyono, 2013; Pemerintah Indonesia, 2020;
Zahrah & Wijaya, 2019). Dari sisi penciptaan
lapangan kerja, UMKM mampu menyediakan
pekerjaan bagi 119,56 juta orang atau sebesar
96,92% dari total tenaga kerja di Indonesia

(Basuki, 2023). Selain itu, UMKM tentu
memerlukan strategi untuk dapat berkembang sesuai
dengan tujuan dan harapan (Alansori &

Listyaningsih, 2022; Ichsana Nur et al., 2022; Ikhsani
& Santoso, 2020). UMKM juga dapat berkembang
melalui dukungan infrastruktur seperti adanya
digitalisasi UMKM (Harianto & Sari, 2021).

Strategi adalah serangkaian kegiatan guna
mencapai rencana yang mampu menyelaraskan
manfaat strategi perusahaan dengan tantangan
lingkungan (Sedarmayanti, 2014). Terdapat 4
jenis strategi menurut Salusu (2006) diantaranya
corporate strategy (strategi organisasi), program
strategy (Strategi program), resources support
strategy (strategi pendukung sumber daya) serta
institusional ~ strategy  (strategi  kelembagaan).
Corporate Strategy (strategi organisasi) adalah
strategi yang berfokus pada misi, tujuan, nilai-nilai,
dan inisiatif strategi baru. Program Strategy (Strategi
program) adalah strategis yang berfokus pada
implikasi dari suatu sasaran program tententu.
Resources Support Strategy (strategi pendukung
sumber daya) adalah strategi yang berfokus pada
sumber daya  meningkatkan kualitas kinerja
organisasi.  Institusional ~ Strategy  (Strategi
kelembagaan) adalah strategi yang berfokus pada
pengembangan kemampuan organisasi  untuk
mengimplementasi suatu strategi.

Beragam strategis yang dimiliki sektor ini,
namun UMKM juga dihadapkan oleh banyaknya
permasalahan (Bahri et al., 2019). Permasalahan

tersebut, diantaranya dari segi pembinaan, aspek
permodalan, teknologi, investasi, kemampuan
manajemen, dan kualitas sumber daya manusia
pengelolanya yang kurang baik (Afrizza, 2018;
lImi, 2021; Syukri & Sunrawali, 2022). Hal itu
senada dengan penelitian yang dilakukan Amri
(2015) dan Munandar (2016) bahwa kendala
yang dihadapi oleh sektor UMKM adalah akses
permodalan, kompetensi sumber daya manusia
(SDM), dan teknologi. Kemudian penelitian
Fadzillah (2020) mengungkapkan bahwa
kendala sektor UMKM meliputi pembinaan
maupun pelatihan para pelaku sektor ini belum
sepenuhnya berjalan optimal.

Gambar 1. Pengembangan UMKM di
Indonesia Tahun 2018-2020
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Gambar 1 menunjukkan bahwa pada tahun
2018, jumlah UMKM di Indonesia sebesar
64.197.057 unit/ 99.99 persen dari total usaha
yang berjalan. Situasi ini juga stabil dan jumlah
unit UMKM di Indonesia pada tahun 2019
bertambah sebanyak 65.465.497 unit/98.67
persen dari sektor UMKM itu sendiri. Pada
tahun 2020, jumlah usaha mikro dan kecil
menurun menjadi 412.39 ribu akibat pandemi
Covid-19 sehingga mengakibatkan sektor
UMKM terganggu (Reonaldi, 2021; Sasongko,
2020). Pasca pandemi COVID-19, UMKM
harus mampu membangun model bisnis yang
adaptif dengan pasar digital dan menerapkan
strategi-strategi untuk survive (Karneli et al.,
2022).

Sejalan dengan perkembangan jumlah
UMKM di Indonesia, pemerintah juga berupaya
guna mempertahankan eksistensi sektor ini
meskipun sempat mengalami penurunan pada
saat pandemi(Mahsuni & Wahono, 2023).
Menteri Koperasi dan UKM Teten Masduki
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mengharapkan bahwa sinergitas antar Kepala
Daerah dapat diperkuat dalam pengembangan
UMKM di tingkat daerah (Humas, 2021).
Kementerian Koperasi dan UKM bekerjasama
sebagai upaya guna meningkatkan UMKM
Indonesia menjadi lebih unggul (Humas, 2023).
Salah satu contoh kolaborasi tersebut,
Kemenkop UKM dan BPOM dalam hal
meningkatkan  pelayanan  perizinan  dan
keamanan produk (Nurhidayat, 2021).

Sidoarjo merupakan salah satu daerah di
Indonesia yang memiliki julukan “Kabupaten
UMKM” dan mendapat perhatian nasional
(Arofah et al., 2022; Karinayah, 2018).
Kabupaten Sidoarjo memiliki ratusan ribu
UMKM di sejumlah bidang (Humana, 2023).
Pengembangan UMKM di Sidoarjo untuk
memajukan UMKM dan dapat memberikan
kontribusi terhadap pendapatan daerah di
Kabupaten Sidoarjo.

Strategi Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kabupaten  Sidoarjo dalam  memberikan
pelatihan serta pemberdayaan dalam
meningkatkan potensi pada sektor UMKM
terdapat dua strategi, yaitu Pertama, Program
Dana Bergulir. Strategi selanjutnya yang
dimiliki oleh Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kabupaten Sidoarjo melalui Klinik UMKM
yang berada di Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kabupaten Sidoarjo.

Strategi yang dilakukan oleh Pemerintah
Kabupaten Sidoarjo bertujuan untuk
mempersiapkan UMKM yang unggul. Strategi
yang diberikan oleh Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro yang pertama, dengan adanya program
dana bergulir. Program ini merupakan dana
pemerintah yang bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)
Kabupaten Sidoarjo yang secara teknis
disalurkan melalui Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro yang bergerak dalam usaha produktif
dengan jangka waktu tertentu dan selanjutnya
digulirkan kepada usaha mikro lainnya.

Strategi yang kedua yaitu melalui layanan
konsultasi secara gratis melalui Klinik Usaha
Mikro di Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kabupaten Sidoarjo. Layanan klinik ini, akan
membantu permudahan akses bagi para pelaku
usaha khususnya calon pelaku usaha/wirausaha

mendapatkan  berbagai  pelatihan
meningkatkan kompetensinya.

Namun hingga saat ini, strategi Dinas
Koperasi dan Usaha Mikro Kota Delta belum
maksimal dan terdapat beberapa permasalahan
terkait pengembangan UMKM. Permasalahan
yang pertama, minimnya modal bagi pelaku
UMKM di Kota Delta. Kedua, Sumber Daya
Manusia (SDM) belum bergabung sebagai
pelaku UMKM binaan Klinik Usaha Mikro,
sehingga situasi ini menyebabkan program yang

guna

diberikan tidak dapat berjalan optimal.
Berdasarkan permasalahan yang ditemui
penulis, tujuan  penelitian ini  adalah
menganalisis dan  menjelaskan  Strategi
Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, Dan

Menengah (UMKM) Kota Delta.

TINJAUAN PUSTAKA
Strategi

Strategi merupakan suatu cara dimana
organisasi akan mencapai tujuan-tujuannya,
sesuai dengan peluang-peluang dan ancaman-
ancaman lingkungan eksternal yang dihadapi
serta sumber daya dan kemampuan internal
organisasi. Menurut Effendy (2004) strategi
pada hakikatnya adalah perencanaan (planning)
dan manajemen (management) untuk mencapai
suatu tujuan yang telah di tentukan.

Menurut Kotten (1991) dalam Salusu
(2008) tipe-tipe strategi meliputi: (1) Strategi
Organisasi (Corporate Strategy) berkaitan
dengan apa yang menjadi perumusan suatu misi,
tujuan, nilai-nilai, dan inisiatifinisiatif strategi
yang baru. Pembatasanpembatasn  yang
diperlukan, yaitu apa yang ingin dilakukan dan
untuk siapa hal tersebut, (2) Strategi Program
(Program Strategi) Strategi ini lebih memberi
perhatian pada implikasi-implikasi strategis dari
suatu  program tertentu. Apa kira-kira
dampaknya apabila suatu program dilancarkan
atau diperkenalkan, apa dampaknya bagi sasaran
organisasi tersebut, (3) Resource Support
Strategy (strategi pendukung sumber daya).
Strategi sumber daya ini memusatkan
perhatiannya pada memaksimalkan pemanfaatan
sumber-sumber daya penting yang tersedia guna
meningkatkan  kualitas  kinerja ~ sebuah
organisasi. Sumber daya itu dapat berupa tenaga,

baru untuk menggali informasi serta keuangan, teknologi, dan sebagainya. (4)
Strategi Kelembagaan (Institutional Strategy)
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fokus dari strategi kelembagaan yaitu
mengembangkan kemampuan sebuah organisasi
untuk  melaksanakan  atau  menjalankan
inisiatifinisiatif strategi. Pada umumnya bentuk-
bentuk strategi yang telah dikemukakan di atas,
secara garis besar menjelaskan hal yang sama
yakni tingkatan atau tipe-tipe strategi apa saja
yang dapat digunakan untuk mengembangkan
sebuah organisasi. Menurut Siagian (2007),
manajemen strategi merupakan serangkaian
tindakan dan keputusan yang mendasar dibuat
oleh seluruh jajaran suatu organisasi yang dalam
hal ini untuk pencapaian tujuan organisasi
tersebut. Sedangkan menurut Vuljoen (1994)
dalam Henne (2010) mengemukakan bahwa
manajemen strategi yaitu suatu proses dari
pemilih, pengidentifikasian dan
pengimplementasian aktivitas-aktivitas yang
dapat memperbaiki kinerja dalam jangka
panjang dari suatu organisasi, melalui penentuan
arah dan disertai dengan melanjutkan komitmen
ataupun penyesuaian antara keterampilan
internal dengan saranasarana dari organisasi
berikut pula dengan keadan evolutif yang
dimana organisasi itu beoperasi.

Menurut Houthoofd (2001) dalam Heene
(2010) manajemen strategis  didefinisikan
sebagai suatu proses di mana organisasi menata
diri demi tercapainya tujuan-tujuan
keorganisasian melalui cara: (1) Analisis strategi
yang proporsional (2) Perumusan strategi yang
dijadikan keunggulannya, 3)
Pengimplementasian strategi yang akurat; dan
(4) Pengevaluasian  kontinum  terhadap
Kkinerjanya.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
UMKM didefinisikan secara berbeda-beda
tergantung pada aspek-aspeknya. Di Indonesia,
terdapat beberapa definisi UMKM berdasarkan
lembaga yang mendefinisikannya, diantaranya:
a. Berdasarkan UU No0.20 Tahun 2008
pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah
adalah :
1) Usaha Mikro adalah usaha produktif milik
orang perorangan dan atau badan usaha
perorangan yang memenuhi kriteria Usaha
Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang ini.
2) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan

oleh orang perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau bukan
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari Usaha Menengah atau Usaha
Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
ini.

3) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan
oleh orang perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung
dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan
jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan
tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang ini.

b. Badan Pusat Statistik (BPS) memberikan
definisi  UMKM berdasarkan  penggunaan
jumlah tenaga kerja pada setiap unit usaha yaitu:
1) Usaha kecil merupakan unit usaha yang
memiliki jumlah tenaga kerja lima sampai
dengan 19 orang.

2) Usaha menengah merupakan unit usaha
yang memiliki tenaga kerja 20 sampai dengan 99
orang.

Karakteristik UMKM merupakan sifat atau
kondisi yang melekat pada aktivitas usaha
maupun perilaku pengusaha yang bersangkutan
dalam menjalankan bisnisnya. Dengan adanya
karakteristik ini dapat dijadikan sebagai ciri
pembeda antar pelaku usaha sesuai dengan
skalanya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berlokasi di Dinas Koperasi
dan Usaha Mikro Kabupaten Sidoarjo.
Lokasi ini dipilih berdasarkan pertimbangan
yaitu banyak pelaku UMKM masih belum
teridentifikasi. Penelitian yang menggunakan
metode kualitatif ini menggunakan teknik
purposive sampling. Informan penelitian ini
diantaranya yaitu Kasi Bina Usaha Mikro,
Manajer Klinik Usaha Mikro, Staf dan
Konsultan Klinik Usaha Mikro, dan dua pelaku
UMKM binaan Klinik Usaha Mikro.

Jenis data berasal dari data primer dan data
sekunder serta menggunakan  observasi,
wawancara mendalam, dokumentasi sebagai
teknik pengumpulan data. Pedoman wawancara
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disusun atas dasar pertanyaan yang akan
ditanyakan kepada key informan maupun
informan. Fokus penelitian adalah corporate
strategy yang berkaitan dengan perumusan misi,
tujuan, nilai-nilai dan inisiatif strategi baru
dalam strategi UMKM di Kota Delta

Model analisis data yang peneliti gunakan
adalah interaktif Miles, Huberman, dan Saldana
(2014: 12-14). Menurut, Miles, Huberman, dan
Saldana :
1.Kondensasi data

Kondensasi data adalah  rangkaian
penyaringan, memfokuskan, merampingkan,
mengabstraksi dan mentransformasikan data
dalam penelitian sebagai catatan lapangan.
2.Penyajian Data

Penyajian data adalah suatu
mengorganisasi, menyatukan, dan informasi
yang tersimpul. Penyajian data berfokus guna
memudahkan peneliti dalam melakukan analisis
data secara mendalam.
3.Penarikan Kesimpulan

Penarikan  kesimpulan adalah  proses
mengikhtisarkan data serasi dengan rumusan
masalah yang peneliti kaji hingga tahap akhir
dan membahas secara menyeluruh data yang
telah diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Strategi Pengembangan UMKM di
Kabupaten Sidoarjo
a. Corporate Strategy (Strategi Organisasi)
Komitmen untuk memberikan pelayanan
terbaik  melalui kegiatan pembinaan,
pengembangan, dan pemberdayaan pelaku usaha
dalam mengembangkan usaha yang dimilikinya.
Dari visi Bupati Sidoarjo yaitu mewujudkan
Sidoarjo yang sejahtera, inovatif, berkarakter
dan berkelanjutan. Maka Dinas Koperasi dan
Usaha Mikro merumuskan misi untuk mencapai
visi tersebut dalam kerangka organisasi ini. Hal
ini juga dikuatkan dengan pernyataan Manajer
Klinik Bapak Irviandi Yudhitomo :

“Dari 17 (tujuh belas) program skala
prioritasnya Bupati Gus Muhdlor, ada 4 (empat)
program yang melekat dengan dinas kita. Ada
bantuan permodalan untuk kelompok usaha
mikro perempuan, bedah warung, UMKM naik
level, dan fasilitasi pembiayaan serta
perijinan.” (wawancara, 6 Januari 2023)

Misinya adalah mewujudkan tata kelola

yang bersih, transparan, dan fleksibel melalui
digitalisasi untuk meningkatkan kualitas layanan

publik dan kemudahan berusaha. Misi
selanjutnya adalah membangkitkan
pertumbuhan ekonomi yang menekankan

kemandirian daerah yang berbasis pada usaha
mikro, koperasi, pertanian, perikanan, jasa dan
industri untuk menciptakan lapangan kerja dan
mengurangi  kemiskinan serta membangun
sumber daya manusia yang kualitas unggul.

Gambar 2. Dokumentasi Program Sedekah Ilrpu

|

Sumber : Diskopa.sidoarjokab.go.i, 2023

Dari visi dan misi di atas, bahwa strategi
organisasi yang dilakukan dengan adanya
strategi baru untuk membantu pelaku usaha.
Strategi guna memperoleh informasi dan
pengetahuan sebagai pelaku usaha dapat
mengikuti program sedekah ilmu. Program
sedekah ilmu adalah suatu program yang
diselenggarakan oleh Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro Kabupaten Sidoarjo yang bertujuan untuk
memberikan wawasan, peningkatan kompetensi,
serta pengetahuan seputar dunia bisnis antar
pelaku usaha mikro. Mengingat jumlah pelaku
UMKM di Sidoarjo sebanyak 200 ribu serta
pelaku UMKM sebagai binaan di Klinik Usaha
Mikro mencapai 1500 pelaku UMKM. Dengan
itu, sangat memerlukan program sedekah ilmu
untuk membantu mengembangkan usaha dan
meningkatkan kompetensi para pelaku usaha
tersebut.  Berikut  penuturan lbu  Erna
Kusumawati selaku Kepala Bidang Usaha
Koperasi dan Usaha Mikro yaitu:

“Dinas  Koperasi dan Usaha  Mikro
Kabupaten Sidoarjo menggelar acara program
sedekah ilmu. Atasi masalah usahamu dengan
sedekah. Sedekah ilmu merupakan suatu
program  untuk  menambah  jangkauan
pembinaan kepada para pelaku UMKM di
Kabupaten Sidoarjo. Kegiatan ini merupakan
kegiatan favorit yang selalu dinantikan oleh
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para pelaku usaha di Kabupaten Sidoarjo. Para
narasumber dan peserta yang hadir semuanya
datang secara sukarela.” (wawancara, 6 Januari
2023)
b. Program Strategy (Strategi Program)
Dalam  strategi  program  (strategic
program), fenomena perumusan
kebijakan/program unggulan yang dilakukan
oleh Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kabupaten Sidoarjo untuk menjawab kebutuhan
serta kendala yang dihadapi oleh pelaku usaha.
Khususnya bagi pelaku komersial yang belum
teridentifikasi dan terdaftar sebagai klinik usaha
mikro.

SOSIALISASI WIRAUSAHA BARU
UB.

Wi
KABUPATEN SIDOARIO
Wcren (@huon 2oz

Sumber : Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kabupaten. Sidoarjo, 2023

Bentuk dari strategi program dilaksanakan
oleh Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kabupaten Sidoarjo adalah pendampingan
kepada pelaku usaha. Pendampingan dalam
pengembangan UMKM diantaranya program
pembentukan wirausaha baru (WUB), program
pelatihan-pelatihan, program bimtek untuk
pelaku usaha, , program fasilitasi perijinan,
program Klinik usaha mikro, dan program
pembiayaan melalui kredit usaha rakyat daerah
sidoarjo gemilang (KURDA SAYANG),. Hal ini
dikuatkan dengan penuturan Kasi Bina Usaha
Mikro Bapak Mochamad Machfud.

“Terdapat program Pak Bupati yang
pertama bantuan permodalan UMKM
perempuan lima juta sampai lima puluh
juta yang sedang berproses KURMA.
Kedua ada fasilitas pembiayaan melalui
Kurda Sayang vyaitu kredit usaha rakyat
daerah sidoarjo gemilang yang disingkat
Kurda Sayang”. (wawancara: 3 Januari
2023)

Skema program “Kurda Sayang” bertujuan
untuk memulihkan perekonomian saat pandemi.

Dampak positif dari program Kurda Sayang ini
membantu pelaku UMKM untuk bangkit dari
keterpurukan  pasca pandemi. Sinergi antar
Pemerintah Daerah Kabupaten Sidoarjo dengan
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten
Sidoarjo ini menjadi apresiasi yang dapat
dipertahankan.

Beberapa program pengembangan UMKM
di atas telah menghasilkan wawasan dan
pengalaman yang luas bagi para pengusaha
mikro yang memiliki pengetahuan dalam
pengembangan UMKM. Dengan itu,
transformasi program-program inovatif yang
dirumuskan oleh  Pemerintah  Kabupaten
Sidoarjo dapat memiliki daya tarik tersendiri dan
dapat menjadi contoh bagi kabupaten untuk
mengadopsi strategi tersebut.

Afrizza (2018) dalam peneltiannya juga
mengemukakan bahwa Dinas Perdagangan
Koperasi dan UKM  memiliki strategi
diantaranya  program  penetrasi pasar,
pengembangan produk, dan pengembangan
pasar. Strategi tersebut dilakukan untuk dapat
mengembangkan usaha para pelaku UMKM
secara kompleks.

Fenomena diatas apabila dikaitkan dengan
teori jenis-jenis strategi menurut Kooten (1991)
dalam Salusu (2006), program strategi lebih
mementingkan kemungkinan atau impikasi
strategi suatu program. Sasaran organisasi dari
keseluruhan strategi program merupakan sarana
untuk mencapai sasaran  pengembangan
UMKM. Hal itu, dibuktikan dengan identifikasi
data pelaku UMKM dan pendampingan di
Kabupaten Sidoarjo melalui program yang
dijalankan oleh Klinik Usaha Mikro dan Dinas
Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Sidoarjo.

Penyampaian informasi melalui kegiatan
berbagi informasi bisnis yang dilakukan oleh
Klinik Bisnis Mikro selain menjalankan
program 5 (lima) jenis layanan bagi pelaku
UMKM. Klinik Bisnis Mikro juga memberikan
pengetahuan kepada para pelaku usaha melalui
kanal YouTube Koperasi Mikro Usaha Mandiri
Kreatif yang dapat diakses dengan mudah oleh
masyarakat luas. kanal YouTube tersebut untuk
menambah wawasan pengetahuan bisnis para
pelaku UMKM Sidoarjo. Video profil usaha
pelaku UMKM, diharapkan dapat memberikan
motivasi dan referensi ide usaha bagi calon
pelaku usaha baru di Sidoarjo.
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Dapur Keinda merupakan salah satu
UMKM unggulan di Kabupaten Sidoarjo. Dapur
Keinda juga memperoleh beberapa penghargaan
diantaranya Finalis AKIl 2021 Kemenprakref,
Juara 1 Youthfest 2021, UMKM Tangguh
Sidoarjo serta menjadi UMKM Favorit pada
event BRIlianpreneur 2021. Penghargaan ini
tidak hanya memberikan dampak positif bagi
pengusaha dan owner Dapur Keinda. Namun
juga memotivasi para pelaku usaha lainnya
untuk terus berinovasi dan meningkatkan produk
usaha menjadi UMKM Unggul dan Populer.

c. Resources Support Strategy (Strategi
pendukung sumber daya)

Gambar 4. Pameran Produk UMKM di Mal
Suncity Kabupqt‘ern Sidoarjo

A ﬁ“’m de
=

MBSk,

aret 2021
s2a Sidoarjo

— “\\ ‘»r'?;ﬂ
Sumber : Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kabupaten Sidoarjo, 2021

Strategi ini memaksimalkan pelaku dalam
meningkatkan kualitas diri dengan berkolaborasi
dengan Kasi Perekonomian di Kecamatan,
Koordinator Kecamatan, serta Koordinator
Asosiasi yaitu sebagai kelompok pelaku usaha.
Dalam upaya tersebut, adanya kegiatan pameran
yang bertujuan untuk memperkenalkan produk
Pelaku UMKM di setiap daerah sehingga dapat
meningkatkan kreatifitas pengusaha dalam
memperkenalkan produk kepada masyarakat.
Selanjutnya penuturan Bapak Mochamad
Machfud selaku Kasi Bina Usaha Mikro.

“Setelah dilakukan pelatihan-pelatihan,

kita fasilitasi untuk promosi produk melalui
pameran. Dalam hal promosi kita ikutsertakan
mereka-mereka yang produknya sudah
bersertifikasi dan pamerannya kita laksanakan
di dalam daerah maupun luar daerah.”
(wawancara: 3 Januari 2023)

Penelitian Astari (2019) juga menegaskan
bahwa strategi pendukung sumber daya dalam

pengembangan UMKM dapat dilakukan dengan
cara memasarkan dan memperkenalkan produk-
produk UMKM melalui penyelenggaraan
promosi  produk UMKM/pameran. Pada
penelitian sebelumnya dan artikel saat ini,
keduanya menerapkan strategi dukungan sumber
daya, yaitu pada artikel sebelumnya dan artikel
saat ini peningkatan sumber daya dicapai dengan
menyelenggarakan kegiatan pameran. Salah satu
kegiatan pameran sebagai upaya pengembangan
UMKM termasuk dalam pesta HUT Kabupaten.

Fenomena dilapangan jika dikaitkan
dengan teori strategi Kooten (1991) dalam
Salusu (2006) sebagai sumber daya yang
memusatkan perhatian dan memaksimalkan
sumber daya penting yang tersedia untuk
meningkatkan kinerja organisasi. Sumber daya
ini dapat berupa tenaga, keuangan, dan manusia.
Dengan demikian, pemanfaatan sumber daya
yang strategis ini diwujudkan dalam rangka
peningkatan kualitas organisasi masyarakat atau
pelaku usaha di Kabupaten Sidoarjo.
d. Institusional Strategy
Kelembagaan)

(Strategi

Gambar 5. Tag-Line Sidoarjo Kota UMKM
Indonesia

F L

Sumber : Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kabupaten Sidoarjo, 2022

Dalam strategi kelembagaan, strategi ini
mengembangkan kapasitas organisasi untuk
mengimplementasikan inisiatif strategis. Dinas

Koperasi dan Usaha Mikro Pemerintah
Kabupaten Sidoarjo mengimplementasikan
strategi  kelembagaan berupa sosialisasi,

seminar, dan inspiring business. Dengan strategi
kelembagaan, pemerintah dapat melibatkan
masyarakat atau para ahli dibidangnya yang
dapat menawarkan ilmunya kepada pelaku usaha
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untuk meningkatkan pengetahuan, pengetahuan
dan pemahamannya, serta mengembangkan
UMKM dan informasi terkait melalui strategi
kelembagaan.

Diharapkan dengan strategi tersebut dapat
memaksimalkan  peluang yang  dimiliki
Kabupaten Sidoarjo untuk meningkatkan
kualitas masyarakatnya, mengingat Kabupaten
Sidoarjo merupakan kabupaten yang dijuluki
sebagai kota UMKM Indonesia. Bagi
Pemerintah Kabupaten Sidoarjo khususnya
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro untuk

mencapai tujuan yang diinginkan yaitu
mengembangkan UMKM di  Kabupaten
Sidoarjo.

Strategi kelembagaan yang dilaksanakan
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten
Sidoarjo, dengan melibatkan masyarakat dalam
sosialisasi mengenai pengetahuan tertentu yang
dikemas dalam program sosialisasi BPOM dan
Halal, sosialisasi P-IRT, workshop digital
marketing, workshop bahan pengawet makanan
serta program inspiring business. Program yang
diberikan, bertujuan untuk  memberikan
pengetahuan pengusaha terkait panduan teknis
sertifikasi  halal, BPOM, P-IRT, digital
marketing serta metode pengawet makanan yang
baik. Penelitian Afrizza (2018) terkait strategi
Dinas Perdagangan Koperasi dan UKM dalam
pengembangan sektor usaha kecil dan menengah
mengemukakan bahwa Pemerintah kabupaten
dalam melaksanakan sosialisasi  tentang
pengurusan Hak Kekayaan Intelektual (HaKi),
dan cleaner production.

Penjelasan strategi kelembagaan di atas,
memiliki satu kesamaan dengan strategi yang
diterapkan, yaitu sosialisasi. Namun demikian,
terdapat perbedaan antara Dinas Koperasi dan
Usaha Mikro Kabupaten Sidoarjo dengan Dinas
UKM dan Koperasi Dagang Kabupaten Demak,
terutama dalam hal strategi kelembagaan yang
diangkat. Strategi kelembagaan Dinas Koperasi
dan Usaha Mikro Kabupaten Sidoarjo meliputi
program sosialisasi, workshop, pelatihan serta
program inspiring business. Berbeda dengan
Strategi kelembagaan yang dimiliki Dinas UKM
dan Koperasi Dagang Kabupaten Demak hanya
berupa sosialisasi saja.

Fenomena yang terjadi di lapangan jika
dikaitkan dengan teori jenis strategi Kooten
(1991) dalam Salusu (2006) bahwa tujuan dari

Institusional Strategy (strategi kelembagaan)
adalah untuk mengembangkan kapasitas
organisasi untuk melaksanakan ide-ide strategis
inisiatif. Kelembagaan tidak hanya pada sektor
pemerintahan saja namun juga yang ada pada
instansi lain dan partisipasi masyarakat. Hal ini
akan menciptakan hubungan kerja sama yang
baik antara para pihak, sehingga dengan mudah
mencapai tujuan yang diinginkan.

Kendala-Kendala Pengembangan UMKM di
Kabupaten Sidoarjo

Ketika mengimplementasikan  sebuah
strategi tentu saja akan menemui beberapa
pemasalahan  yang dapat  menghalangi
keberhasilan strategi. Strategi pengembangan
UMKM di Sidoarjo bertujuan untuk para pelaku
dapa mengembangkan usaha beserta kompetensi
secara lebih unggul dan berkarakter. Dalam
corporate  strategy  (strategi  organisasi)
permasalahan yang dihadapi adalah minimnya
pelaku usaha yang bergabung menjadi binaan
dari Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kabupaten Sidoarjo.

Permasalahan dari strategi melalui kegiatan
dan program yang diselenggarakan guna
mengembangan UMKM adalah terbatasnya
kuota yang ditetapkan untuk diikuti oleh pelaku
usaha secara keseluruhan. Hal itu, disebabkan
kuota yang dialokasikan untuk setiap pelatihan
maksimal 50 peserta. Kuota tersebut juga diisi
oleh para pelaku usaha yang telah bergabung
sebagai binaan Klinik Usaha Mikro.

Selain permasalahan minimnya kuota yang
diberikan, keterbatasan pola pikir pelaku
UMKM dan keterbatasan SDM juga menjadi
permasalah utama sektor UMKM. Banyak
pelaku UMKM vyang masih ragu untuk
mengikuti rangkaian kegiatan dan program yang
dicanangkan. Pelaku usaha saat ini masih
memiliki pola pikir yang belum minat menjadi
wirausaha. Berikutnyaa, minimnya SDM untuk
dapat mengakomodir seluruh program yang
akan dilaksanakan maupun untuk memenuhi
kebutuhan pihak UMKM pada umumnya,
khususnya anggota binaan Klinik.

Oleh karena itu, resources support strategy
(strategi pendukung sumber daya) termasuk
sumber daya manusia dari pihak Dinas Koperasi
dan Usaha Mikro Kabupaten Sidoarjo harus
ditambah  jumlahnya agar lebih  dapat
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memberikan  pelayanan  dan  merespon
permasalahan para pelaku UMKM secara cepat
dan merata. Selain itu, SDM Dinas Koperasi dan
Usaha Mikro Sidoarjo diharapkan mampu
mengelola sumber daya keuangan (anggaran)
pemerintah dengan sebaik-baiknya.

Kegiatan terkait kelembagaan dalam
Strategi Kelembagaan vyaitu keterbatasan
kegiatan seperti sosialisasi dan seminar yang
tidak dapat dilakukan secara bersamaan dan
dengan satu tema kegiatan. terutama mengingat
masih  banyaknya pelaku UMKM yang
bergabung menjadi binaan Klinik Usaha Mikro
atau yang belum teridentifikasi dan terdaftar
sebagai orientasi anggota klinik.

Pada penelitian terdahulu oleh Fadzillah
(2020) terkait kendala dalam pelaksanaan
program vyang dimiliki yaitu minimnya
kreatifitas dalam meningkatkan sebuah produk
serta minimnya promosi produk yang dimana
kegiatan promosi dilakukan secara mandiri
tanpa adanya pendampingan dari pihak dinas.
Berbeda dengan penelitian saat ini terdapat
permasalahan yaitu lebih banyak permasalahan
yang dihadapi tidak hanya berasal dari
minimnya kreatifitas dan promosi produk.
Permasalahan tersebut diantaranya dari aspek
kualitas sumber daya manusia (SDM),
permodalan, dan strategi program yang belum
sepenuhnya berjalan optimal.

SIMPULAN

Strategi Organisasi (Organizational Strategy)
dalam mengembangkan UMKM di Kabupaten
Sidoarjo dengan berkomitmen mendukung pelaku
usaha dalam hal pengembangan. Perkembangan ini
terjadi melalui misi, tujuan, nilai, dan inisiatif
strategis baru. Program llmu Sedekah adalah inisiatif
strategis baru Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kabupaten Sidoarjo. Program ini ditawarkan secara
gratis oleh klinik usaha mikro kabupaten Sidoarjo
bagi para pelaku UMKM. Permasalahan pada
implementasi strategi pengembangan UMKM yang
dihadapi oleh Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Pemda Sidoarjo bersumber dari keterbatasan pola
pikir pelaku UMKM dan keterbatasan SDM juga
menjadi permasalah utama sektor UMKM ini.
Terbatasnya kuota pelatihan yang diberikan oleh
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro kepada para pelaku
UMKM, khususnya para peserta pelatihan UMKM
binaan. Pelatihan yang diberikan juga sering

dilakukan oleh pelaku ekonomi yang kuota dan
dananya sangat terbatas. Pelaku UMKM yang belum
teridentifikasi juga menjadi kendala Dinas dalam
mengimplementasikan program-program yang ada.
Hal tersebut mengakibatkan, tujuan Dinas Koperasi
dan Usaha Mikro Pemda Sidoarjo untuk memberikan
beberapa bentuk dukungan kepada UMKM secara
merata belum tercapai.

Program sedekah ilmu sebagai inisiatif strategis
baru dan program unggulan diharapkan dapat
dilestarikan keberadaannya dengan memetakan
pelaku UMKM unggulan dan sedapat mungkin
memberikan pengetahuan yang mendalam kepada
pelaku UMKM. Selain itu melakukan pemantauan
berkala dengan mengukur pelaksanaannya agar
kualitas program sedekah ilmu terus ditingkatkan.
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